ALLAH TRINITAS

Misteri Persekutuan Kasih

uku Sdr. Andreas ini merupakan yang pertama dalam bahasa Indonesia yang

memuat tinjauan komprehensif dan mendalam tentang Allah Tritunggal. Tema
yang sulit tidak menghalangi ‘passion’ teologis penulis untuk menggali kekayaan
refleksi sepanjang sejarah. Pada bagian historis karya ini, kita temukan uraian
detail dari berbagai sumber primer yang paling penting (Kitab Suci, pernyataan
magisterium, dan refleksi para teolog). Kita temukan juga tinjauan sistematik dengan
pilihan paradigma yang tegas, yaitu paradigma communio. Buku ini diperkaya pula
dengan pesan-pesan spiritual serta kajian kontekstual yang menunjukkan relevansi
(eksistensial-antropologis, sosial maupun ekologis) dari refleksi tentang Allah
Tritunggal berhadapan berbagai tantangan hidup (paling) kontemporer, seperti
yang disebabkan pandemi Covid-19 maupun perkembangan dunia digital. Proficiat
untuk penulis atas karya penting ini. [Mgr. Adrianus Sunarko OFM, Uskup Keuskupan
Pangkalpinang]

enjelajahan intelektual tentang misteri Allah Trinitas dibeberkan secara ber-

tanggung jawab oleh Sdr. Andreas melalui sistematika buku ini. Visi Gereja se-
bagai communio yang kini digarisbawahi kembali pentingnya oleh Paus Fransiskus
mendapat pendasaran teologis-trinitarisnya. Demikian juga usaha menghadirkan
misi Gereja di tengah pluralitas agama diteguhkan oleh iman akan misteri Trinitas.
The last but not least, iman akan Allah Trinitas menyediakan pedoman berselancar
secara bebas dalam jejaring media sosial tanpa perlu takut kehilangan identitas
iman Kristiani. Buku ini tepat dan patut dibaca oleh semua orang Kristen yang
berusaha menakar imannya akan misteri Allah Trinitas dengan daya intelektualnya
yang terbatas pula. [Mgr. Paskalis Bruno Syukur OFM, Uskup Keuskupan Bogor]

alam dunia yang secara relasional terluka karena makin kehilangan figur

kebapaan dan keputraan yang sejati, buku ini menawarkan bacaan yang
menyejukkan untuk kembali kepada paradigma iman Kristiani yang sangat kaya
meskipun dalam keterbatasan pengungkapannya: communio Allah Tritunggal.
[Magr. Vitus Rubianto Solichin, Uskup Keuskupan Padang]
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PENDAHULUAN

llah Trinitas atau Allah Tritunggal Mahakudus merupakan inti
Aterdalam iman Kristiani. Orang yang beriman Kristiani dibaptis
dalam nama Bapa, Putra, dan Roh Kudus (bdk. Mat. 28:19). Dengan
meterai baptis itu, seorang Kristiani memeluk iman Gereja akan Allah
Trinitas dan dengan menerima dan menghayati sakramen-sakramen
gerejawi, ia semakin membuka diri bagi pengaruh daya rahmat atau
kasih karunia Allah yang membawa keselamatan. Setiap kali menandai
diri dengan Tanda Salib, mendaraskan Syahadat dan memadahkan
Kemuliaan, seorang Katolik menegaskan imannya akan Allah Bapa,
Putra, dan Roh Kudus. Konsili Vatikan II, dengan mengacu pada kata-
kata Santo Siprianus dari Kartago (f 258), memaknai Gereja sebagai
“umat yang disatukan berdasarkan kesatuan Bapa dan Putra dan Roh
Kudus” (LG 4).

1. Kerangka Umum Teologi Trinitas

Bagaimana iman akan Allah Tritunggal itu dialami dan coba dimenger-
ti sebagai warisan kepercayaan Gereja akan karya keselamatan Allah?
Itulah pertanyaan pokok yang hendak dijawab dalam studi ini. Studi
ini membahas Teologi Trinitas atau Tritunggal Mahakudus sebagai
tema sentral dalam cabang Teologi Dogmatik atau Teologi Sistematik.
Pembahasannya bermula dari kesaksian Alkitab, dokumen paling asli
dari iman Kristiani, mula-mula Perjanjian Lama, lalu Perjanjian Baru.
Dengan kata lain, dasar Teologi Trinitas ialah pengalaman pewahyuan
diri Allah yang kita alami sebagaimana terjadi secara historis di dunia
ini yang memuncak dalam peristiwa Yesus serta terus kita alami dalam
Roh Kudus. Setelah menemukan akarnya pada data alkitabiah, studi ini
dibangun dengan tiang-tiang ajaran para Bapa Gereja yang termaktub
dalam ajaran Konsili-Konsili; selanjutnya kerangka bangunan refleksi
mengacu pada pemikiran para teolog dari abad ke abad.



Sebagai sebuah ulasan sistematis, Teologi Trinitas dimengerti
dengan koridor metodologis yang diwariskan melalui cara berpikir
tokoh-tokoh terpercaya. Aksioma terkenal dari Anselmus Canterbury
(1033-1109), beriman agar mengerti (fides quaerens intelectum) menjadi
prinsip metodologis yang dipandang valid. Metode tersebut sebenarnya
sudah diperkenalkan Santo Agustinus Hippo (354-430) dalam karyanya
De Trinitate, dengan inspirasi teks Yes. 7:9 versi Septuaginta: ‘“Jika kamu
tidak percaya kamu tidak mengerti””, artinya percaya supaya mengerti
(crede ut inteligas). Dalam alur metodologi serupa, tokoh Skolastik,
Bonaventura (1217-1274), dalam De Mysterio Trinitatis, menulis: “Dari
waktu ke waktu kita tergagap (balbutimus) ketika berbicara tentang
Wujud Yang Kekal, sebab pengertian kita tidak sanggup menampung
realitas Yang Kekal, kecuali jika kita dituntun oleh tangan-Nya selama
kita berziarah di dunia”?. Dengan demikian, Bonaventura menegaskan
ketidakmungkinan pembuktian eksistensi Allah berdasarkan akal budi
semata. Hanya karena manusia sudah selalu dianugerahi terang ilahi
(illuminasi), maka ia dapat mengenali Allah dan eksistensi-Nya.

Ciri metodologis ini menekankan bahwa dasar dari setiap bahasa
teologis ialah tindakan Allah sendiri. Teologi memuat refleksi atas
seruan pujian manusia kepada Tuhan (doksologi), yang pada gilirannya
direfleksikan secara sistematis®. Sejalan dengan prinsip metodologi
Teologi pada umumnya, Teologi Trinitas merupakan upaya manusia
untuk—secara terbatas—membahasakan dan memaknai pengalaman-
nya akan misteri keselamatan (mysterium salutatis)*.

Dengan demikian, beriman yang dimaksudkan di sini tidak
berarti percaya secara buta, tertutup bagi dialog dan inkulturasi.
Fides quaerens intelectum tidak berarti menegasi peran akal budi
dalam mengungkapkan kebenaran iman. Dalam konteks sejarah

T SAINT AuGusTINE, The Trinity (introduction, translation and note Edmund Hill OR
Jhon E Rotelle OSA), New City, NY., 2012. Lihat Pengantar untuk edisi kedua,
him. 23.

2 Myst. Trin. q. 5, a.1, resp. ad 5 [V, 91]. Karya utama Bonaventura: SERAPHICI DocTo-
RIS SANCTI BoNAVENTURE, Opera Omnia (10 volumes), Studio et Cura PP. Collegii a. S.
Bonaventure, Ad Claras Aquas, Quaracchi, 1882-1902.

3 Bdk. JURGEN VERBICK, Un Dio Coinvolgente. Dottrina Teologia su Dio, Queriniana,
Brescia, 2010, him. 21-24.

4 Bdk. Nicora CioLa, Teologia Trinitaria. Storia-Metodo-Prospettive, EDB (Edizione De-
honiane Bologna), Bologna, 2000, him. 14.
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perkembangan pemikiran, etos filosofis warisan budaya Yunani
misalnya, diterima sebagai seni bertanya yang merangsang dan mem-
pertajam refleksi teologis. Menjadikan iman sebagai dasar pemahaman
tidak berarti tertutup bagi keberagaman sudut pandang ataupun
tempat (locus) di mana seseorang berteologi.

Ciri dialogis sebenarnya sudah ada dalam sejarah panjang upaya
Gereja merumuskan keyakinan imannya akan Allah Trinitas. Keyakinan
ini tampak dalam upayanya menanggapi tendensi-tendensi negatif
berikut ini: Dalam upaya memahami dogma Trinitas, prinsip monoteisme
ketat (bahasa Yunani: moné dan arché: satu prinsip, satu asal, satu
kuasa) warisan Yudaisme maupun monoteisme filosofis warisan
helenisme diadopsi oleh umat Kristiani sesuai batas konteksnya, dan
karena itu kekristenan telah berupaya agar tidak jatuh dalam bahaya
monarkianisme atau sebaliknya triteisme. Trinitas llahi juga tidak identik
dengan politeisme, yaitu pandangan yang membenarkan adanya
tiga prinsip (triadiké arché, threefold rule) yang berdiri sendiri. Upaya
inkulturasi (bukan kristenisasi) seperti itu berjalan seiring sejarah Dogma
Trinitas, dan Gereja sampai pada keyakinan bahwa Allah yang monoteis
itu juga triniter (trinitarian monotheism).

2. Paradigma Communio

Yang dimaksudkan dengan tiga Pribadi Tritunggal, sebagaimana akan
ditunjukkan dalam pembahasan tentang akar biblis Trinitas, ialah Bapa,
Putra, dan Roh Kudus. Dalam Kitab Suci, tiga Pribadi llahi itu disebut
dengan nama yang jelas. Peran setiap Pribadi llahi juga cukup jelas.
Misalnya saja: Bapa Pencipta, Putra Penebus dan Pengantara, Roh
Penghibur dan Pengajar. Sedangkan yang belum sungguh jelas ialah
bagaimana ketiganya itu merupakan satu-kesatuan, yang dalam bahasa
dogmatis dikatakan sebagai kesatuan kodrat. Kesulitan terakhir inilah
yang paling menyibukkan para teolog Trinitas. Dalam upaya menjawab
pertanyaan tersebut, studi kami ini pun mengandalkan buah pemikiran
dan metodologi tokoh-tokoh terpercaya.

Terminologi yang dipilih sebagai pusat paradigma studi ini
ialah  communio (persekutuan). Sebagaimana akan dibahas lebih

jauh, teolog kontemporer seperti Gisbert Greshake, berdasarkan
studinya yang mendalam tentang Teologi Trinitas, mengembangkan

Pendahuluan — 3



perspektif communio. Opus Magnum Greshake Der dreieine Gott. Eine
trinitarische Theologie (terbit 1997) yang diterjemahkan dalam bahasa
Italia dengan judul Il Dio Unitrino. Teologia Trinitaria®, merupakan salah
satu sumber utama yang kami gunakan dalam studi ini. Allah Trinitas
direfleksikan sebagai persekutuan kasih ilahi yang sempurna, yang
menjadi dasar bagi bentuk-bentuk persekutuan yang dapat diupayakan
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Gagasan dasar Greshake
ialah bahwa dalam communio, unsur-unsur partikular diletakkan dalam
sebuah nilai universal yang melingkupi mereka. Yang partikular tidak
tenggelam dalam kolektivisme, tetapi saling memberi kontribusi untuk
sebuah komunitas. Greshake melihat adanya kaitan erat antara paham
communio dan konsep biblis koinonia, yang juga berarti ‘persekutuan’.

Dalam persekutuan kasih Trinitas proses ‘menjadi diri’ dan
‘menjadi hadiah bagi yang lain’ merupakan dua gerakan harmonis,
gerakan yang saling mengisi satu sama lain, tidak bertentangan atau
saling mengabaikan. Setiap Pribadi llahi unik dan bebas, namun wujud
kebebasannya ialah pengosongan diri (kenosis) agar tetap tinggal
bersama Pribadi lain. Itulah karakter ontologis Trinitas. Allah adalah
kasih, dan kasih membawa keharmonisan. Communio sempurna
terjadi hanya dalam relasi antara Pribadi llahi. Manusia sebagai ciptaan
berupaya membangun persekutuan, sambil mengarahkan pandangan-
nya pada persekutuan kasih ilahi. Pengalaman manusia akan kasih
Allah mendorongnya untuk membangun persekutuan kasih, baik
dengan sesama manusia maupun segenap ciptaan lainnya. Paradigma
persekutuan ini berupaya melampaui tendensi pengutuban yang
parsial, seperti panteisme, dualisme, monisme, dan sebagainya.

Untuk memperjelas paradigma yang dimaksud, maka dalam studi
ini, selain mengulas pemikiran sistematis, pemahaman tentang konsep
persona atau pribadi juga diberi tempat. Paham dan tafsir atas istilah
tersebut memiliki arti penting untuk memahami persekutuan Pribadi-
Pribadi Ilahi, mengingat bahwa istilah persona tidak didefinisikan baik
secara biblis maupun dogmatis. Dalam paradigma communio, setiap

> GIsBERT GRESHAKE, Il Dio Unitrino. Teologia Trinitaria, Queriniana, Brescia, 20083
Tesis Greshake tentang communio juga ia rangkum dalam artikel ini: GRESHAKE, “Trin-
ity as Communio” dalam Rethinking Trinitarian Theology. Dusputed Questions and
Contemporary Issues in Trinitarian Theology (edited by Robert J. Wozniak and Gulio
Maspero), t&t clark, 2012, him. 331-345.
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Pribadi Ilahi merupakan eksistensi relasional, tidak tertutup dalam dan
bagi masing-masing diri. Dalam rumusan Dogma Trinitas digunakan
istilah pribadi: Allah Bapa dan Putra dan Roh Kudus adalah tiga Pribadi
dalam satu kodrat, yaitu kodrat ilahi.

Dalam paradigma communio, studiinijuga berupaya menunjukkan
bahwa Teologi Trinitas jelas mengandaikan kesatuan antara dimensi
kristologis dan pneumatologis. Dalam persekutuan ilahi, paternitas
Bapa tidak dapat dimengerti tanpa keputraan Yesus; dan relasi antara
Bapa dan Putra tidak dapat dimengerti tanpa peran Roh Kudus sebagai
ikatan kasih sempurna antara keduanya. Dengan kata lain, Kristologi
Trinitas dan Pneumatologi Trinitas merupakan satu-kesatuan tema.
Untuk memahami dan merefleksikan Teologi Trinitas secara integral
(dengan paradigma communio), dalam studi ini perbedaan tekanan
antara Gereja Timur dan Barat (diskusi Filioque) coba dipahami secara
komprehensif agar tidak menimbulkan kesan saling mengeksklusi.

3. Visi Integral tentang Allah, Manusia, dan Dunia

Visi communio mengandaikan sebuah refleksi yang integral tentang relasi
antara Allah, manusia, dan dunia. Dunia dimaknai sebagai locus manusia
mengalami dan merefleksikan tindakan Allah. Bahasa manusia tentang
Trinitas (teologi kita) hanya bersifat analogi (analogia trinitatis). Karena
itu, Teologi Trinitas tentu bukan sebuah investigasi untuk membuktikan
eksistensi Allah Trinitas (teologi pada dirinya). Manusia dapat berbicara
tentang misteri ilahi sejauh misteri itu sendiri telah menyatakan diri
dalam sejarah dunia. Dalam iman Kristiani, ungkapan diri misteri yang
tidak berhingga (infinitum) nyata dalam peristiwa Yesus Kristus. Dengan
peristiwa Firman menjadi daging, manusia dapat membahasakan Dia
yang telah bersabda. Singkatnya, bahasa manusia hanya merupakan
upaya membahasakan pembahasaan diri Allah dalam sejarah.

Paradigma communio mengandung penekanan bahwa Teologi
Trinitas juga berciri praktis. Dikatakan ‘praktis’ karena merefleksikan
pengalaman umat Kristiani akan Allah dalam sejarah. Allah telah
bertindak nyata, yaitu menjalin relasi kasih dengan manusia agar
martabatnya dipulihkan; la adalah Allah bagi kita (Deus pro nobis):
“Sebab di dalam Dia kita hidup, kita bergerak, kita ada” (Kis. 17:28). Oleh
karena kasih Allah yang konkret itu, manusia terdorong untuk belajar
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mengasihi. Dalam konteks ini, Teologi Trinitas tidak hanya berbicara
tentang Tuhan, tetapijuga tentang manusia dan sejarah dunia. Semakin
jauh manusia berupaya mengenal Allah, hendaknya semakin mendalam
pula pengenalan akan diri, sesama, serta makna sejarah.

Ciri praktis yang dikatakan di atas terkait pula dengan keyakinan
bahwa persekutuan Allah Trinitas dapat menjadi sebuah paradigma
dasar bagi upaya-upaya membangun dan menata dunia sebagai
sebuah oikonomia. Tentu saja ciri praktis itu tidak berarti pragmatis
belaka. Teologi Trinitas bukan doktrin yang memberi solusi bagi per-
soalan praktis dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Trinitas
menyediakan dasar refleksi dan mendorong pemurnian sikap manusia
dalam mengenal tanda kehadiran Kerajaan Allah serta upaya mem-
bangun persekutuan dengan segenap ciptaan, dalam harapan akan
persekutuan paripurna dengan-Nya.

Refleksi tentang siapa itu Allah, manusia, dan dunia, serta relasi
antara ketiganya, perlu ditatapkan dengan kenyataan konkret dan
aktual di sekitar kita. Tidak berlebihan jika dunia kontemporer kini sering
digambarkan sebagai dunia yang terluka (wounded world). Krisis di
berbagai bidang telah melukai wajah kemanusiaan. Dunia telah menjadi
dunia ‘berkebutuhan khusus’ karena ciri relasional yang menjadi kodrat
manusia dan segenap ciptaan terhalang oleh primat individualisme.
Batas-batas ras, budaya dan agama, intrik politik, kekuasaan dan ke-
pentingan ekonomi, serta perang telah meracuni ruang relasi dalam diri
manusia. Kodrat manusia sebagai makhluk relasional terluka. Rumah
bumi telah menjadi ringkih (vulnurable world) karena setiap penghuni
terlalu memikirkan keuntungan dan keselamatannya saja. Tanah, udara,
air, dan panas bumi sebagai elemen utama ibu bumi tercemar karena
aktivisme manusia. Dalam konteks ini, refleksi tentang kerahiman Allah
menjadi relevan, tetapi dengan tekanan bahwa la bahkan menjadi
ringkih (vulnurable God)® seperti ciptaan. Keberpihakan Allah yang
radikal itu membuka mata hati manusia untuk lebih insaf bahwa hanya
dalam persekutuan kasih dengan Tuhan dan sesama, ia menemukan
autentisitas dirinya sebagai citra Allah.

& Bdk. lua DeLio, The Unbearable Wholeness of Being. God, Evolution, and the Power
of Love, Orbis Books, Maryknoll-NY., 2013, him. 81-85.
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Perihal keprihatinan pada komunitas manusia di era kontemporer,
pemikiran beberapa tokoh yang dipandang penting akan dipaparkan.
Namun dalam konteks hidup menggereja, Paus Fransiskus adalah figur
paling sentral. Inspirasi darinya bukan tiba-tiba muncul, misalnya karena
wabah virus Covid-19 yang menyerang dunia. Paus dari Argentina ini
sebenarnya telah mempersiapkan bahtera Gereja Katolik kalau harus
menghadapi angin taufan. Melalui Ensiklik, Seruan Apostolik, serta
berbagai pengajarannya, ia telah membangun sebuah etos bagi Gereja
agar selalu menjadi communio yang memberi kesaksian tentang sukacita
dan harapan. Ketika bahtera Gereja dan dunia benar terombang-ambing
angin taufan wabah korona, Paus ini setia berdoa, menguatkan, dan
memberi kesaksian akan iman, harapan dan kasih Tuhan bagi dunia.

Jauh sebelum wabah korona, Ilia Delio, misalnya, mendapat
kesan bahwa visi kepausan Paus Fransiskus menampilkan corak katolik
dalam arti kata sesungguhnya: “Bagaimana wujud kesadaran akan
kekatolikan, dan siapakah model kekatolikan di masa sekarang? Tidak
ada model kekatolikan yang lebih besar di masa ini, selain Uskup Roma
asal Argentina, Paus Fransiskus’”.

Konteks lain yang perlu mendapat perhatian dalam studi ini
ialah dampak teknologi informasi. Kemajuan teknologi internet telah
menjadikan dunia sebagai sebuah jejaring sosial. Di satu sisi, diakui
bahwa dunia digital adalah bentuk kemajuan teknologi yang paling
mengagumkan pada abad ini, yang membawa banyak kegunaan
bagi aktivitas manusia: Kecanggihan teknologi digital telah berhasil
merangkai dunia sebagai sebuah jejaring, menjangkaunya sampai
ke sudut-sudut. Dengan kemajuan ini terjalin hiper-koneksitas dunia
dalam sebuah media raksasa berbasis teknologi internet. Di sisi lain,
tidak bisa disangkal bahwa kecanggihan jejaring sosial tidak menjamin
jalinan persaudaraan manusia. Dalam konteks ini, pemaknaan relasi
antara pribadi manusia, persekutuan Gereja, serta persekutuan
pada tataran sosial, perlu diletakkan kembali pada dasarnya, yaitu
persekutuan Trinitas llahi. Dengan kata lain, studi ini tidak berhenti
pada refleksi biblis, historis, dan teologis saja, tetapi juga sedapat
mungkin sampai pada aktualisasinya.

7 Bdk. Derio, Making All Things New. Catholicity, Cosmology, Consciousness, Orbis
Books, Maryknoll - NY., 2015, him. 184.
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4. Kesalahan Paling Serius atau Penemuan Paling Kaya

Iman Kristen meyakini bahwa misteri persekutuan Trinitas pada dirinya
(Trinitas ad intra) telah menyatakan diri dalam sejarah keselamatan
(Trinitas ad extra). Meski demikian harus dikatakan pula bahwa
bagaimanapun misteri itu tetap tidak terselami sepenuhnya oleh nalar
manusia. Kesadaran tersebut membentuk logika berpikir berikut ini: Di
satu pihak, orang beriman sadar bahwa bahasanya terbatas, sehingga
ia tidak mampu menyelami misteri ilahi secara tuntas. Di lain pihak,
manusia perlu menggunakan kemampuan berpikirnya secara baik dan
benar; ia tidak boleh terkungkung dalam kemalasan berpikir. Jalan
tengah antara sisi keterbatasan manusia di hadapan Allah sebagai misteri
yang absolut dan sisi keterbukaan horison manusia ini telah diantisipasi,
misalnya, oleh Santo Agustinus: Baginya, dengan melakukan studi
tentang misteri Trinitas, terbuka kemungkinan bahwa orang beriman
“melakukan kesalahan paling serius” atau sebaliknya mengupayakan
“penelitian paling ketat yang membuahkan penemuan paling kaya”s.
Bagi Agustinus, meskipun bahasa kita terbatas dan memang tidak layak
untuk mengungkapkan Tuhan, kita justru wajib berbicara tentang Tuhan,
meskipun la tetap tidak terperikan.

“Bila filsuf Ludwig Wittgenstein, seorang tokoh terkenal dari
aliran Filsafat Bahasa, berpendapat bahwa orang harus berdiam
diri tentang yang tidak terkatakan, Santo Agustinus berkeyakinan
bahwa kita justru wajib berbicara tentang Allah, kendati la ber-
sifat tidak terperikan. Alasan Agustinus rangkap empat: untuk
menghindari salah paham tentang-Nya, untuk menolong sesama
dalam pergumulannya mencari-cari Tuhan, untuk mewartakan ke-
agungan dan kebaikan-Nya dengan akibat—yang disukai Tuhan—
bahwa kita sendiri digembirakan oleh kata-kata puji dan syukur
kita, dan akhirnya untuk mengingatkan kita bahwa Tuhanlah
kerinduan kita yang terdalam. Kata Agustinus: ‘Merindukan,
mengejar, mendambakan Allah itu mungkin bagi kita. Memikirkan
atau mengungkapkan-Nya dengan kata-kata yang layak bagi-Nya
itu tidak mungkin’”’s.

8 De Trinitate |, iii, 5.
9 Nico Syukur DIsTER, Teologi Trinitas dalam Konteks Mistagogi. Pengantar ke Dalam
Misteri Allah Tritunggal, Kanisius, Yogyakarta, 2012, him. 309-310.
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Kesadaran metodologis di atas akan mewarnai cara pandang saya
dalam studi ini. Paparan tentang Trinitas bersumber pada Firman Tuhan
yang menjadi kekuatan bagi iman Kristiani, yang direfleksikan dan di-
endapkan dalam tradisi, serta dirayakan dalam liturgi Gereja. Setelah
mencoba menggali kekayaan makna ungkapan diri Allah Trinitas yang
tersembunyi di balik sejarah keselamatan dari masa ke masa, kekayaan
itu lalu dijadikan sebagai kerangka berpikir untuk merefleksikan tema-
tema teologis lainnya, seperti Eklesiologi, Sakramentologi, Teologi
Ekologi, Mariologi, serta kemungkinan dialog antara Teologi, Filsafat,
serta llmu Pengetahuan Alam (Kosmologi). Demikian pula isu-isu
modern-kontemporer, seperti keberagaman agama, dampak kemajuan
teknologi digital bagi pandangan tentang pribadi manusia dan relasinya
dengan sesama manusia dan ciptaan lain, perlu direfleksikan dalam
paradigma Teologi Trinitas.

Studi ini lebih banyak bersandar pada ajaran dan pandangan
teologis Gereja Katolik Roma. Corak ekumenis tidak mendapat per-
hatian khusus. Meski demikian, pandangan teologis teolog Gereja
Reformasi, seperti Jiirgen Moltmann cukup banyak dibahas. Selain itu,
dalam bahasa Indonesia, buku prof. Joas Adiprasetya,—An Imaginative
Glimpse-Trinitas dan Agama-Agama—merupakan contoh karya yang
baik. Tema Filioque yang menyentuh dialog dengan Katolik Ortodoks,
kami bahas secara khusus dengan memerhatikan pandangan teolog
Ortodoks terkemuka, Gregorius Palamas, sebagaimana yang cukup
dibahas dalam karya teolog modern, seperti John Zizioulas dan
Bobrinskoy. Kiranya keterbatasan ini pada waktunya dilengkapi dalam
suatu karya khusus.

Pendahuluan — 9



CATATAN PENUTUP

llah Trinitas adalah refleksi tentang misteri ilahi dalam arti ketat.

Semua yang dapat kita katakan tentang Trinitas adalah refleksi
terbatas manusia akan misteri yang paling luhur. Selalu ada pertanyaan
baru terhadap segala upaya manusia membahasakan pengalamannya
akan wahyu diri Allah Tinitas, sebab pengetahuan manusia memang
terbatas dan fragmentaris. Sekarang, di dunia, manusia berusaha menj-
adi saksi kasih Allah, sambil terus mengarahkan pandangannya kepada
horizonyanglebihjauhke depan, kepada Sang Tidak Berhingga. Manusia
berharap akan berbahagia karena boleh memandang Allah dari muka ke
muka. Allah Bapa telah hadir bagi kita melalui diri Yesus Kristus: Dalam
Dia manusia mengalami kasih Allah yang radikal kepadanya. Menjadi
murid Kristus berarti belajar menjadi saksi kasih Allah.

1. Allah Bapa bagi Kita

Cinta kasih Allah menjadi tema sentral dalam Alkitab dan dipertahankan
dalam tradisi Gereja. Allah adalah cinta kasih yang paling luhur dan
sempurna. Kasih Allah itu begitu luhur, sehingga la selalu memberi,
bahkan memberi diri-Nya. Allah selalu mengasihi dan memberi,
sedemikian melimpah kasih-Nya sehingga kalaupun hanya la yang
pantas menerima kasih, itu diterima-Nya untuk segera memberi sampai
mengosongkan diri-Nya. Dari tokoh terkemuka Gereja Latin, Agustinus,
kita telah mengenal istilah caritas sebagai kunci untuk menafsirkan
Trinitas. Deus Caritas est, demikian Agustinus menegaskan isi utama
wahyu diri Allah dalam Perjanjian Baru. Paham dan refleksi tentang
kasih juga bersifat sentral dalam pemikiran teolog Abad Pertengahan,
seperti Richard Santo Viktor, Bonaventura, Duns Scotus. Richard dan
Bonaventura menegaskan keyakinan akan Allah sebagai kasih paling
tinggi dan paling luhur (sincere et summa caritas).
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Tentu kasih sempurna adalah kodrat Allah saja. Hanya kasih Allah
yang sempurna. Kasih adalah hakikat-Nya. Oleh sebab itu, sebenarnya
Allah itu Pengada yang sudah cukup diri. la sempurna pada diri-Nya. la
hanya perlu berdiam dalam kesempurnaan-Nya itu. Tidak ada hal yang
bisa mendesak Allah untuk berurusan dengan sesuatu di luar diri-Nya.
Allah tidak berkewajiban untuk menyatakan diri atau berkomunikasi
dengan ciptaan, karena la adalah kesempurnaan. Dan, la memang tidak
membutuhkan ciptaan untuk menjadi sempurna. Sebagaimana dikatakan
Richard Santo Viktor, tidak ada ciptaan yang layak menerima kasih
Allah—kasih yang sempurnaitu. Lagi pula kasih sempurna yang diberikan
kepada pihak lain yang tidak sempurna dan tidak layak menerimanya
(ciptaan), justru hanya akan merusak tatanan kasih sempurna itu sendiri.

Pertanyaannya: mengapa Allah menciptakan dan mengasihi
ciptaan? Atau bagaimana tindakan kasih Allah dapat masuk dalam
pengalaman manusia? Dasar refleksi teologis tentang Allah ialah
pengalaman manusia akan keterlibatan Allah dalam sejarah hidupnya.
Motif dasar wahyu diri Allah ialah menyelamatkan segenap ciptaan.
Tanpa motif soteriologi itu, diskursus tentang Allah terasa abstrak.
Allah menjadi sosok yang asing. Motif soteriologi itu sudah nyata dalam
pengalaman umat Israel dan menjadi personal dalam diri Yesus Kristus.
Dalam peristiwa Yesus Kristus, ungkapan kasih Allah, yaitu kasih yang
menyelamatkan, telah nyata bagi manusia.

Kasih Allah kepada manusia mengalir hanya dari keputusan bebas-
Nya: la berinisiatif merangkai suatu sejarah dengan manusia, yaitu
sejarah keselamatan. Inisiatif Allah itu sudah menunjukkan bahwa la
adalah Allah yang relasional. Pada Allah kodrat relasional itu berkualitas
kasih. Maka yang dikomunikasikan Allah kepada manusia adalah kasih.
“Allah adalah kasih” (1Yoh. 4:16). Seandainya yang dikomunikasikan
Allah kepada manusia itu bukan kasih, la bukan Allah. Akan tetapi, jika
nyatanya yang ditawarkan-Nya adalah kasih, maka sudah nyata bahwa
sebenarnya la mau mengambil risiko untuk mengasihi ciptaan yang
sebenarnya tidak layak menerima kasih-Nya.

Sejarah keselamatan yang terpenuhi dalam peristiwa Yesus me-
rupakan wujud nyata keputusan Allah mengasihi ciptaan secara total.
Perwujudan diri Allah itu merupakan ungkapan diri-Nya yang utuh dan
radikal: Bapa adalah sumber asal kasih, Putra adalah ungkapan kasih
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Bapa. Diri Allah maupun perwujudan diri-Nya itu identik, satu dan setara.
Allah Bapa itu sempurna, maka sempurna pula Putra. Keduanya setara
dalam satu Roh. Roh Bapa adalah Roh Putra pula. Roh Kudus menyatukan
kehendak bebas Bapa dan Putra. Begitu personal ikatan kasih itu
sehingga kasih menjadi milik bersama, menjadi Pribadi Ilahi Ketiga,
wujud kasih personal keduanya. Dinamika yang terjadi antara Pribadi
llahi ialah: bukan sebatas relasi timbal balik, melainkan berbagi, bahkan
berkorban. Logika kasih adalah logika pembagian bukan penjumlahan.

Dengan kata lain, meskipun Allah Trinitas itu misteri Maha-
luhur, namun la secara bebas mau mengungkapkan diri bagi manusia.
Dengan demikian, menjadi nyata bahwa la adalah Allah bagi kita (pro
nobis); la hadir menyertai manusia. Manusia memang tidak pernah akan
membuktikan keberadaan Allah, namun pengalaman akan kasih memang
sungguh nyata bagi manusia. Santo Agustinus menggambarkan kasih
sebagai locus perjumpaan dengan Allah. Refleksi Agustinus ini memiliki
muatan biblis. Memang benar, “tidak ada seorang pun yang pernah
melihat Allah”. Namun, kehadiran-Nya dapat dialami dalam tindakan
saling mengasihi: “Jika kita saling mengasihi, Allah tetap di dalam kita,
dan kasih-Nya sempurna di dalam kita” (1Yoh. 4:12).

2. Dalam Kasih Manusia Belajar Mengasihi

Jika Allah telah menyatakan diri sebagai Bapa yang mengasihi kita
sampai menyerahkan diri bagi keselamatan kita, apa tanggapan kita
sebagai umat beriman? Dalam dua pokok pertama berikut ini saya
sarikan beberapa poin dari Ensiklik FT bab Il dan Seruan Apostolik PC.
Dan, pada pokok ketiga, saya kemukakan sebuah rangkuman reflektif
tentang praksis kasih.

2.1. “Pergilah dan Perbuatlah Demikian”

Pengalaman akan kasih Allah hendaknya mendorong kita untuk saling
mengasihi. Santo Agustinus meyakini bahwa, kalaupun kita tidak mampu
membuktikan eksistensi Allah, namun ketika kita saling mengasihi satu
sama lain, kita dapat merasakan pengalaman akan kehadiran Allah.
Yesus sendiri berkata kepada para murid-Nya: “Sama seperti Aku telah
mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi” (Yoh.
13:34). Kasih Yesus yang radikal adalah model ideal bagi kita dalam
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upaya saling mengasihi. “Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling
mengasihi, seperti Aku telah mengasihi kamu”” (Yoh. 15:12).

Cinta kasih merupakan kekuatan yang mendorong manusia ke-
luar dari egoismenya dan membangun persekutuan dengan sesama.
Corak kasih Kristiani ialah kasih universal, kasih yang melampaui batas
suku, agama, budaya. Nilai kebajikan itu menjadi suara profetik yang
terpancar dari visi kepemimpinan Paus Fransiskus. Pada masa pandemi
Covid-19, Paus dari Argentina ini banyak menyampaikan pesan kasih dan
solidaritas. la membuka mata Gereja dan Dunia untuk menyadari bahwa
virus yang lebih berbahaya bagi manusia bukanlah corona melainkan
virus egoisme: “Egoisme adalah virus yang lebih berbahaya.”’# Setalah
corona, virus ini masih terus mengintai manusia. Pasca-pandemi, kita
masih terus melawan segala bentuk eksklusivisme yang telah lama
dibangun atas nama agama, budaya, warna kulit, dan kepentingan
politik. Bab kedua FT menyajikan secara terang sebuah narasi solidaritas
persaudaraan sejati.

Bab kedua FT: Orang Asing diJalan, menyampaikan pesan mendalam
tentang daya kasih yang mendorong orang keluar dari egoisme. Bab itu
diawali dengan teks Gaudium et Spes (GS 1) yang menyatakan bahwa
sukacita, harapan, dan kesedihan semua manusia adalah sukacita,
harapan, dan kesedihan para pengikut Kristus. “Kegembiraan dan
harapan, duka dan kecemasan orang-orang zaman sekarang, terutama
kaum miskin dan siapa saja yang menderita, merupakan kegembiraan
dan harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus juga.”

Paus lalu membentangkan teks Luk. 10:25-37, perumpamaan
tentang orang Samaria yang murah hati. Perumpamaan dengan tema
belas kasihan ini dikemukakan Yesus untuk menjawab pertanyaan
seorang ahli Taurat: ‘siapakah sesamaku manusia’? Yesus tidak menunjuk
kriteria tertentu, tetapi berkisah tentang orang Samaria yang murah hati.
Ada seseorang yang jatuh di tangan penyamun. la terluka, hampir mati.
Seorang imam dan seorang Lewi yang memiliki peran penting dalam
masyarakat mengabaikannya. Mereka lewat begitu saja. Untuk sekadar
mencari bantuan pun mereka tidak sempat. Seorang Samaria datang

741 Sebagai contoh kumpulan beberapa tulisan dan homili Paus, lihat PAPA FRANCES-
co, La Vita dopo La Pandemia, Libreria Editrice Vaticana, Cittd del Vaticano, 2020,
him. 53ss.
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memberi pertolongan: merawat, membayar biaya perawatan bagi yang
sakit. la memberikan hal yang dalam dunia serba cepat ini kita sangat
menghematnya, yaitu waktu. la mungkin memiliki rencana lain, namun
ia mengabaikan semuanya demi orang asing yang terluka. la memberi
waktunya bagi seorang asing (FT 63).

Pada akhir perumpamaan itu, Yesus bertanya kepada ahli Taurat:
‘Siapakah di antara ketiga orang ini, menurut pendapatmu, adalah
sesama bagi manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun?’ Ahli
Taurat menjawab dengan tepat: ‘Orang yang telah menunjukkan belas
kasihan kepadanya.” Lalu, Yesus berkata kepadanya: ‘Pergilah dan
perbuatlah demikian!’ (FT 56).

Pertanyaan tentang siapa sesamaku berakar dalam PL, terutama
dalam kisah Kain dan Habel. Kepada Kain yang telah membunuh
adiknya, Tuhan bertanya: “Di mana Habel adikamu?” Kain menjawab:
“Aku tidak tahu. Apakah aku penjaga adikku?” (Kej. 4:9). Pertanyaan
Tuhan ini mengajak kita menyadari tentang semua bentuk perbedaan
yang kita adakan, yang menjadi pembenaran bagi kita sendiri untuk
tidak bertanggung jawab terhadap sesama. Jawaban serupa dari Kain
sering keluar dari mulut kita: “Apakah aku penjaga saudaraku?” (FT 57).
Jawaban itu sungguh bertentangan dengan prinsip kasih.

Perumpamaan tersebut adalah panggilan bagi kita untuk merawat
sesama yang terluka. Kebaikan bersama dalam masyarakat terwujud
bukan karena kita mengabaikan mereka yang terluka. Sebaliknya, men-
jumpai dan merawat adalah cara terbaik membangun rumah bersama.
Yang ditampilkan dalam perumpamaan ini bukan sebuah ajaran teoritis-
ideal, melainkan corak universal manusia: dijadikan dari dan demi satu
tujuan, yaitu kasih. Kita tidak pantas membangun kesejahteraan dengan
membelakangi sesama yang terluka (FT 67-68).

Paus Fransiskus merefleksikan bahwa kisah dalam teks ini selalu
kembali dalam sejarah dan pengalaman keseharian kita. Setiap hari
selalu ada orang yang terluka di dunia. Kita selalu dihadapkan pada
pilihan: menjadi seorang imam dan seorang Lewi atau orang Samaria?
Di hadapan orang terluka, kita berhadapan dengan dua pilihan yang
jelas: menjadi orang yang mengabaikan atau yang merawatnya? Itulah
tantangan bagi dunia aktual. Orang Samaria telah memperlihatkan
bahwa ia tergerak oleh rasa kemanusiaan. Motif kemanusiaan
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membuka hatinya melampaui batas agama, kultur, atau peran sosial,
yang telah lama membatasi mereka (FT 69-71).

“[...] percaya kepada Allah dan menyembah-Nya tidak menjamin
hidup sesuai dengan kehendak Allah. Seseorang yang beriman
bisa tidak setia pada semua yang dituntut oleh imannya itu,
namun mungkin merasa dekat dengan Allah dan merasa dirinya
lebih pantas dari yang lain. Akan tetapi ada juga cara menghayati
iman yang membantu keterbukaan hati kepada saudara, dan
itulah yang menjadi jaminan keterbukaan otentik kepada Tuhan.
[...] Paradoksnya adalah bahwa, kadang-kadang, mereka yang
mengatakan tidak beriman dapat menghayati kehendak Allah
dengan lebih baik daripada orang beriman” (FT 74).

Kita dapat berbuat baik dari bentuk yang sederhana sampai yang
lebih besar. Di hadapan berbagai kepentingan serta ambisi politik
dan ekonomi, kita konsisten berbuat baik; juga kalau kita tahu bahwa
logika kekerasan selalu terulang, karena ambisi-ambisi manusia. Tuhan
telah menabur benih baik dalam diri manusia, tinggal kita merawatnya,
tanpa takut, dan selalu secara bersama-sama, bukan sendiri dan secara
individu. Orang Samaria telah melakukan misi kemanusiaan secara
tulus, tanpa menuntut balasan atau ucapan terima kasih. la melakukan
apa yang seharusnya dilakukan demi martabat manusia. la tidak
melakukannya sendiri. la meminta bantuan kepada pemilik penginapan
untuk membantu merawat orang yang terluka (FT 77-79).

Narasi tentang orang Samaria yang murah hati merupakan
paradigma dasar bagi kehidupan bersama umat manusia. Corak per-
saudaraan yang ditampilkan orang Samaria tentu relevan bagi Gereja dan
negara Indonesia. Indonesia memiliki beragam pulau, agama, budaya,
suku, bahasa, dan sebagainya. Corak tersebut nyata pula dalam komunitas
religius, komunitas gerejani, serta organisasi sosial. Masyarakat Indonesia
yang sangat beragam ini, sayangnya mudah diadu oleh populisme
sempit, yaitu politik yang suka melemparkan isu sentimental agama demi
kepentingan politik, yang dalam istilah FT disebut divide et impera [FT 12].
Suara profetik FT hendaknya menjadi inspirasi bagi dialog persaudaraan
bagi Gereja dan masyarakat Indonesia’#.

742 Bdk. ANDREAS ATAWOLO, “Merajut Jejaring Persaudaraan”, him. 18-19.
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2.2. Belajar dari Logika Kasih Santo Yusuf (PC)

Seperti telah saya katakan, studi tentang Teologi Trinitas ini sedapat
mungkin memberi tempat pada konteks aktual Gereja Katolik. Selain
beberapa hal yang sudah saya bahas, contoh aktual lain dalam Gereja
Katolik ialah refleksi atas teladan Santo Yusuf, yang ditampilkan oleh
Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Patris Corde (Dengan Sebuah
Hati Bapa), yang dikeluarkan pada 8 Desember 2020 (bertepatan Hari
Raya Maria Imakulata)’*.

Surat apostolik ini menandai dimulainya Tahun Santo Yusuf
yang berlangsung sampai 8 Desember 2021. Penetapan tersebut
juga menandai ulang tahun ke-150 penetapan dan penghormatan
kepada Santo Yusuf sebagai Pelindung Gereja Universal oleh
Beato Pius IX pada 8 Desember 1870. Beberapa poin PC, saya
pandang perlu untuk digarisbawahi pada bagian akhir studi inij,
karena memberi warna praksis pada spirit communio. Kemurnian
St. Yusuf menjadikan dirinya sebagai teladan bagi komunitas dan
keluarga religius. Dalam keheningannya, ia meresapi misteri Allah. la
bukanlah pribadi yang mengalami kekosongan batin.

Bagi Paus Fransiskus, Santo Yusuf adalah figur yang cocok bagi
Gereja dan dunia, yaitu sebagai model orang yang bekerja di belakang
layardemikepentingandankeselamatanumatmanusia. Padapengantar
PC, Paus menggambarkan bahwa pada masa pandemi corona, orang-
orang biasa seperti dokter, perawat, guru, religius, pekerja publik,
dan para relawan mendedikasikan hidupnya bagi keselamatan umat
manusia (bdk. FT Bab ). Mereka ini tidak menjadi headline berita di
media, tetapi tulus mengabdi dan melayani. Itulah contoh aktual figur
St. Yusuf: la seorang ayah dan pekerja yang tulus. la melindungi Maria
dan Yesus demi keselamatan umat manusia. Tanpa banyak tampil atau
banyak berbicara, ia turut dalam karya keselamatan Allah. Krisis karena
pandemi corona menantang kita berbela rasa seperti Yusuf yang saleh.

Dalam hidup sehari-hari, sosok Yusuf menjadi model inspiratif,
terutama dalam menghadapi situasi sulit, krisis, serta penderitaan.

743 Paus FrANsIskus, Patris Corde (Dengan Sebuah Hati Bapa). Seruan Apostolik
pada Peringatan 150 Tahun Pemakluman Santo Yosef sebagai Pelindung Gereja
Semesta (Penerjemah: Bernadeta Harini Tri Prasasti), Departemen Dokumentasi
dan Penerangan KWI, Jakarta, 2020.
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Yusuf adalah figur yang tidak diperhitungkan, orang di belakang layar,
namun memainkan peran tidak tergantikan dalam sejarah keselamatan.
Yusuf seorang perantara, pendukung dan pembimbing pada saat-
saat sulit. “la menempatkan dirinya untuk melayani seluruh rencana
keselamatan” (Yohanes Krisostomus) [bdk. PC 1].

Yusuf tidak lari dari kesulitan. la tidak mencari jalan pintas dalam
dilema. Dalam situasi sulit, ia berani memilih tindakan yang bukan
menurut kemauannya sendiri. Dalam situasi dilematis, ia menjadi
keajaiban bagi keselamatan Maria dan anak Yesus. Ketika tidak
ada tempat bagi Maria di Betlehem, Yusuf menyediakan palungan
yang nyaman. Ketika harus mengungsi dari ancaman Herodes, ia
tegar melindungi dan menyelamatkan keluarga. la percaya tangan
Tuhan. Hendaknya kita tidak pernah berpikir bahwa percaya ber-
arti menemukan solusi-solusi penghiburan yang mudah. Iman yang
diajarkan Kristus kepada kita adalah iman yang kita lihat pada diri Santo
Yusuf, yang tidak mencari jalan pintas, tetapi menghadapi dengan
‘mata terbuka’ apa yang sedang terjadi padanya, dengan bertanggung
jawab atas hal itu secara pribadi (bdk. PC 3).

Paus Fransiskus merefleksikan teladan kasih Santo Yusuf bahwa
“logika kasih adalah selalu logika kebebasan. Yusuf mengetahui
bagaimana mengasihi dengan kebebasan luar biasa. la tidak pernah
menempatkan dirinya sebagai pusat. la tahu bagaimana membuat
dirinya bukan sebagai pusat. la menempatkan Maria dan Yesus sebagai
pusat kehidupannya.” Kebahagiaan Yusuf bukanlah sekadar logika
pengorbanan diri, melainkan juga pemberian diri. Orang tidak pernah
melihat sikap frustrasi pada diri Yusuf, tetapi suatu kepercayaan.
Sikap diamnya yang teguh tidak berisi keluhan-keluhan, tetapi selalu
merupakan sikap penuh kepercayaan. Paus Fransiskus melihat spirit
ketaatan Maria dan Yesus pada Yusuf. “Di setiap keadaan, Yusuf
menyatakan fiat-nya sendiri, seperti fiat Maria pada Kabar Sukacita dan
Yesus di Taman Getsemani” (PC 3).

Lebih jauh Paus Fransiskus yakin bahwa sikap Yusuf kepada Yesus
menggambarkan sikap Allah kepada umat-Nya dalam sejarah umat
Israel: la “mengajar-Nya berjalan, dengan memegang-Nya dengan
tangannya: Bagi-Nya ia seperti seorang ayah yang mengangkat seorang
anak ke pipinya, dengan membungkuk kepada-Nya untuk memberi-
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Nya makan” (bdk. Hos. 11:3-4). Figur Yusuf sebenarnya menampilkan
sifat Allah Bapa sendiri yang selalu mengasihi Anak-Nya (bdk. PC 2).

Relasi Yesus dan Yusuf adalah bayangan dari relasi Yesus dengan
Bapa-Nya. Yusuf adalah figur penyertaan Bapa dalam seluruh hidup
Yesus, Putra-Nya di dunia. Semua orang menjadi ayah ketika memberikan
hidupnya demi hidup orang lain. Dari Yusuf, kita belajar mengasihi dan
melindungi anak-anak, pengungsi, dan orang miskin. Dengan cara itu,
kita menjadi tanda kehadiran Bapa di sorga ‘yang menerbitkan matahari
bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan menurunkan hujan bagi
orang yang benar dan orang yang tidak benar’ (Mat. 5:45) [PC 7].

2.3. Memberi-Menerima-Berbagi

Ketika berbicara tentang cinta kasih (caritas), yang paling mudah
kita bayangkan ialah tindakan memberi (give) sesuatu kepada orang
yang membutuhkan. Orang pantas berbicara tentang kasih ketika ada
tindakan kasih dan solidaritas bagi sesama. Tindakan memberi tentu
mengandaikan jalinan kasih persaudaraan dengan sesama. Egoisme
adalah lawan dari cinta kasih. Yang diberikan kepada sesama dapat
berupa benda, makanan dan minuman, atau dengan menyumbang
waktu dan tenaga untuk membantu orang yang membutuhkan uluran
tangan. Kasih dan persaudaraan juga dapat dinyatakan dalam sapaan
positif dan percakapan hangat dalam suasana damai dan harmonis.
Dalam tindakan memberi kita menempatkan diri sebagai pemberi.

Pengalaman akan cinta kasih juga kita rasakan ketika menjadi pihak
yang menerima (receive). Ketika kita menerima suatu pemberian dari
orang lain, kita mengatakan ‘terima kasih’, karena yang kita terima itu
adalah ungkapan kasih. Misalnya, ketika kita menerima hadiah, ditolong
orang yang baik hati, atau ketika kita dalam kesulitan dan seorang datang
memberi pertolongan secara cuma-cuma. Dalam contoh pengalaman
ini kita adalah penerima, dan ada sesama sebagai pemberi. Ada pihak
sumber yang kepadanya kita bergantung. Pihak penerima mengucap
syukur karena ia telah dikasihi, apalagi jika kasih yang diterima itu bernilai
tinggi. Misalnya, seorang anak yang baik tidak pernah merasa tuntas
membalas kasih kedua orang tuanya.

Selain pengalaman memberi dan menerima, kita juga dapat menjadi
pihak yang membagi pemberian yang telah diterima (share). Setelah kita
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menerima pemberian dari orang lain, kita mau membagikannya kepada
sesama. Anda senang menerima hadiah berupa baju misalnya. Akan
tetapi, Anda melihat masih banyak baju yang dimiliki. Hati Anda tergerak
memberikan baju itu kepada orang lain yang lebih membutuhkannya.
Ketika Anda memberikannya, Anda merasakan sebuah sukacita dalam
hati karena telah berhasil memberikan kepada sesama sesuatu yang
Anda sendiri sukai. Ada kerelaan atau pengorbanan namun menimbulkan
sebuah sukacita dalam batin.

Kasih Kristiani mengajarkan tindakan kasih melalui perbuatan
konkret: bukan hanya sebatas saling memberi dan menerima (timbal
balik), tetapi juga berbagi kasih, bahkan berkorban. Sikap berkorban
secara total tampak dalam contoh kesaksian para martir kudus dalam
sejarah Gereja. Ketika kita melakukan atau mengalami tiga tindakan itu,
kita merasakan bahwa tidak ada pihak yang berkekurangan, semua satu
dalam kasih: Yang memberi merasa gembira karena telah mengasihi,
yang menerima bersyukur karena telah dikasihi, dan yang berbagi lagi
pun bersukacita karena telah menjadi penyalur kasih bagi banyak orang.
Kita bersekutu dalam kasih.

Seorang Kristiani dapat menggambarkan kasih Allah seperti
kasih seorang ayah yang baik. Ayah (Ibu) yang baik mengasihi anaknya
tanpa pamrih: Mereka rela berkorban demi kehidupan anak-anak. Allah
Bapa mengasihi semua anak-Nya tanpa pamrih, sebab la adalah Kasih
itu sendiri. la Kebaikan Tertinggi, satu-satunya Yang Baik. Allah Bapa
mengasihi secara total. Kasih juga dapat dialami seperti seorang anak.
Sikap orang tua yang baik memengaruhi sikap seorang anak. Anak yang
mengalami kasih sayang orang tua, secara alami belajar dari teladan atau
contoh tindakan kasih. Yesus, Sang Putra, mengalami bahwa la dikasihi
Bapa. Maka, hidup-Nya pun mencerminkan sikap Bapa, yaitu mengasihi
dan berkorban. Putra taat pada Bapa secara total. Bapa dan Putra satu
dalam kehendak dan kodrat kasih ilahi. Keduanya satu dalam Roh Kasih.

Apa yang terjadi dalam tindakan kasih orang tua dan anak? Pada
mereka terjalin sebuah relasi yang disatukan oleh cinta kasih itu sendiri.
Anak yang mengalami kasih, belajar untuk mengasihilebih banyak orang.
Tindakan kasih yang mempersatukan pihak pemberi dan penerima itu,
dalam bahasa Injil disebut karunia. Mendapat karunia Roh Kudus berarti
mendapat daya kasih untuk mampu mengasihi dan berkorban. Dalam
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pengalaman tindakan kasih, yang terjadi ialah ada pihak pemberi dan
penerima; dan yang menyatukan keduanya adalah kasih. Kasih sejati
merangkul tindakan memberi, menerima, berbagi. Roh Kudus, ekstasi
kasih ilahi, menggerakkan kita untuk membagikan kasih yang telah kita
terima sambil mengarahkan hati kepada Allah, Sang Kasih Sempurna.
Ciri kasih sejati ialah memberi, bahkan sampai pada pengorbanan diri
sebagaimana ditunjukkan oleh Yesus sendiri sampai wafat-Nya di salib.
Itulah gambaran terbatas persekutuan Trinitas, yaitu persekutuan Tiga
Pribadi llahi yang saling memberi diri.

3. Alibi et Tunc

Iman akan Allah Trinitas adalah iman akan realitas ‘kini dan sekarang’ (hic
et nunc) sekaligus ‘di sana dan nanti’ (alibi et tunc)’#*. Di dunia sekarang
manusia belum dapat memandang Allah dalam tatapan bahagia yang
sempurna. Bapa Gereja Latin terkemuka, Santo Agustinus memaknai
diri manusia sebagai peziarah (homo viator). Selama di dunia, manusia
sedang melintasi jalan (in via) sambil mengarahkan pandangan kepada
tujuan akhir (in patria). Sebagai ‘warga asing’ di dunia ini, manusia perlu
sadar bahwa pengalaman akan sukacita yang tidak disertai harapan akan
masa depan bukanlah sukacita sejati, melainkan sebuah sukacita palsu
saja’#. Dalam karyanya Kota Allah, Agustinus menggambarkan bahwa
dambaan manusia yang paling dalam ialah damai yang paling utuh dan
pasti (pax plenissima atque certissima). Maka, dalam penziarahannya
di dunia, hendaknya manusia tidak mencari ikatan pada hasrat alami
dan badani, tetapi mengarahkan diri kepada kepenuhan adikodrati: ia
melakukan aktivitas di dunia sekarang (actio) dengan mata batin yang
terarah kepada masa depan (contemplatio).

Dengankatalain,dimensiantropologihendaknyamengarahkepada
dimensi eskatologi. Bagi Agustinus, kerinduan akan damai akhirat tentu
bukan alasan bagi manusia untuk lari dari dunia. Manusia tetap aktif di
dunia dalam kesadaran bahwa ia memang berada di dunia, tetapi bukan
dari dunia’*¢. Kerinduan manusia akan kesatuan dengan Allah tercetus

744 GAGLIARDI, La Verita e Sintetica, him. 804.

745 GrAzIANO M. MALGERI, Agostino. La speranza cristiana nel commento ai salmi ascen-
sionali, Cafagna, Barletta, 2019, him. 38-39.

746 MALGERI, Agostino. La speranza cristiana nel commento ai salmi ascensionali,
him. 62-63.
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dalam kata-kata Agustinus dalam buku Pengakuan-Pengakuan: “Engkau
telah menjadikan kami bagi-Mu, dan jiwa kami belum berdiam sebelum
ia beristirahat dalam Engkau”’#. Refleksi St. Agustinus tampak pula
dalam refleksi Santo Bonaventura, misalnya dalam Itinerarium Mentis in
Deum. Kekayaan spiritualitas itu diwariskan kepada Gereja sebagai pe-
tunjuk arah ziarah umat beriman.

Akhir kata: Syahadat memuat pengakuan iman umat Kristiani
akan Allah Bapa, Putra, dan Roh Kudus. Allah telah menciptakan, me-
nyelamatkan, dan terus menyempurnakan dunia dengan kasih karunia-
Nya. Tindakan Allah itu sudah nyata dan pasti menjadi sempurna dalam
diri Yesus Kristus. Gereja percaya bahwa Yesus yang telah bangkit itu
‘akan kembali dengan mulia, mengadili orang yang hidup dan yang
mati, dan bahwa kerajaan-Nya tidak akan berakhir’. Gereja berziarah di
dunia namun dalam harapan akan ‘kebangkitan orang mati dan hidup
di akhirat’, serta ikut serta dalam ‘persekutuan para kudus’. Iman
Kristiani jelas memuat keyakinan akan kepenuhan kasih Bapa yang telah
diwahyukan dalam Yesus Kristus. “Kita telah mengenal dan telah percaya
akan kasih Allah kepada kita. Allah adalah kasih, dan barang siapa tetap
berada di dalam kasih, ia tetap berada di dalam Allah dan Allah di dalam
dia” (1Yoh. 4:14). Amin.

747 Confessions, |: 1.
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